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Abstrak

PENERAPAN KONSEP COMPACT PADA PERUMAHAN-
PERUMAHAN DI BSD CITY
(OBJEK STUDI: FLEEKHAUZ, IMAJIHAUS, TABEBUYA)

Oleh
Eunice Samantha Liang
NPM: 6111901151

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat berjalan seiringan dengan meningkatnya
kebutuhan akan hunian. Semakin besar pertumbuhan penduduk, semakin besar kebutuhan tempat
tinggal, dan semakin terbatas lahan. Lahan yang terbatas ini menjadikan harga lahan semakin mahal.
Konsep compact merupakan solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan serta harga lahan yang
semakin mahal. Konsep ini merupakan konsep penyederhanaan mulai dari desain hingga fungsi
ruang. Konsep compact memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat
tinggal multifungsi di lahan yang terbatas.

Perancangan sebuah rumah tinggal tentunya akan sangat subjektif tergantung dengan
penghuninya. BSD City meluncurkan perumahan-perumahan dengan desain seragam yang disebut
mengusung konsep compact. Hal ini_menjadi menarik untuk diteliti bagaimana rumah dengan
konsep compact ini dapat mewadahi kebutuhan penghuni yang berbeda-beda dengan aktivitas yang
semakin kompleks. Maka dari itu penelitian ini ingin mencari tahu mengenai penerapan konsep
compact pada objek studi terkait dan keberhasilan penerapannya sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi pada perancang saat mendesain dengan konsep compact.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan data fisik pada objek studi dan membandingkannya dengan teori compact. Data
objek dikumpulkan dengan cara studi observasi-pada objek terkait, wawancara dengan perancang
serta penghuni, dan studi pustaka. Data dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data fisik serta
data wawancara. Data fisik berupa gambar kerja serta dokumentasi, dan data wawancara berupa
hasil wawancara. Analisis ini dikaitkan dengan teori konsep compact dan membandingkan dengan
kesesuaian hasil data yang didapat.

Kesimpulan yang dihasilkan berupa penerapan dari konsep compact pada objek studi terkait.
Konsep compact yang dibahas sendiri mencakup ergonomi ruang, penataan ruang, serta elemen
interior. Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas pengetahuan
mengenai rancangan yang menggunakan konsep compact serta diharapkan dapat menjadi referensi
dalam merancang dengan konsep compact.

Kata-kata kunci: konsep compact, perumahan, rumah, penerapan.



Abstract

THE APPLICATION OF THE COMPACT
CONCEPT TO HOUSING IN BSD CITY
(STUDY OBJECTS: FLEEKHAUZ, IMAJIHAUS, TABEBUYA)

by
Eunice Samantha Liang
NPM: 6111901151

Population growth that continues to increase goes hand in hand with the increasing need for
housing. The larger the population growth, the greater the need for housing, and the more limited
the land. This limited land availability leads to higher land prices. The compact concept is a solution
to address the limited land and rising land prices. This concept involves simplifying designs and
spatial functions. The compact concept aims to meet the community's multifunctional housing needs
in limited land areas.

The design of a residential house will be very subjective depending on the occupants. BSD
City launched housing units with a uniform design called the compact concept. It is interesting to
study how houses with this compact concept can accommodate the diverse needs of different
occupants with increasingly complex activities. Therefore, this research aims to explore the
application of the compact concept in the related case study.

The research utilizes a descriptive method with a qualitative approach by describing the
physical data of the case study and comparing it with the theory of compactness. Data on the case
study are collected through observational studies, interviews with designers and residents, and
literature reviews. The data is categorized into two parts: physical data and interview data. The
physical data includes working drawings and documentation, while the interview data consists of
interview results. The analysis relates to the theory of the compact concept and compares it to the
suitability of the obtained data.

The resulting conclusion is the application of the compact concept in the related case study.
The discussed compact concept covers spatial ergonomics, spatial arrangement, and interior
elements. This research is expected to contribute to-expanding knowledge about designs using the
compact concept and serve as a reference for designing with the compact concept.

Keywords.: compact concept, housing, house, application.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk terus bertambah setiap tahunnya, hal ini berjalan seiringan
pula akan kebutuhan untuk hunian. Semakin besar pertumbuhan penduduk, semakin besar
kebutuhan tempat tinggal dan semakin terbatas kesediaan lahan. Hal ini tentunya
mendorong banyaknya pembangunan akan hunian vertikal. Namun bagi masyarakat urban
masa kini, rumah tapak atau landed house masih lebih diminati daripada hunian vertikal.
Fenomena ini tentunya didasari oleh berbagai macam faktor, salah satunya investasi pada

rumah tapak memiliki nilai jual yang lebih tinggi di kemudian hari.

Namun dengan lahan yang semakin terbatas jumlahnya dan harga tanah yang
semakin lama semakin mahal, maka menjadi sulit untuk mendapatkan rumah tapak dengan
harga yang terjangkau.-Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
menggunakan konsep compact pada perancangan sebuah rumah. Konsep compact sendiri
merupakan konsep penyederhanaan mulai dari desain hingga fungsi ruang. Konsep ini
bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal multifungsi di atas lahan
yang terbatas. Dalam konsep compact, ruang didesain sedemikian rupa sehingga tidak ada
ruang yang terbuang sia-sia. Perabot memegang peranan penting sebagai detail dalam

arsitektur pada konsep ini.

Di Indonesia, tren rumah dengan konsep compact ini mulai banyak digunakan saat
ramai isu permasalahan kependudukan. Rumah dengan konsep compact dinilai dapat
mengatasi keterbatasan lahan yang tersedia dan juga harga lahan yang semakin mahal.
Tidak lain halnya dengan pengembang perumahan di BSD City, yaitu Sinarmas Land yang

juga memiliki banyak proyek perumahan yang disebut mengusung konsep compact.

FleekHauz merupakan perumahan pertama dari Sinarmas Land yang disebut
mengusung konsep compact. Kesuksesan dari FleekHauz ini memicu peluncuran
perumahan-perumahan lain dari Sinarmas Land dengan konsep yang sama. Dimulai dengan
Imajihaus, lalu Tabebuya yang memiliki 6 cluster yaitu cluster Inspirahaus, Inspirahaus R,
Invensihaus, Invensihaus R, Impresahaus dan Impresahaus R. Meskipun memiliki 6

cluster, Tabebuya hanya memiliki 3 desain rumah dikarenakan cluster Inspirahaus R,



Invensihaus R, dan Impresahaus R dinamakan berbeda oleh Sinarmas Land untuk
membedakan tahap penjualannya. Arsitek yang merancang perumahan-perumahan ini
merupakan arsitek yang sama yaitu Denny Gondo dari Studio Air Putih, dan interiornya

dirancang oleh Joke Roos.

Perancangan sebuah rumah tinggal tentunya akan sangat subjektif dengan
penghuninya. Hal ini dikarenakan aktivitas dan kebiasaan penghuni akan berbeda-beda.
Perumahan-perumahan di BSD City yang disebut menggunakkan konsep compact
memiliki desain yang seragam sehingga menjadi menarik untuk diteliti bagaimana rumah
dengan konsep compact ini dirancang sehingga dapat mewadahi kebutuhan penghuni yang
berbeda-beda dengan aktivitas yang semakin kompleks, namun konsep ini mengutamakan

simplisitas.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana penerapan konsep «compact pada perumahan FleekHauz, Imajihaus,

dan Tabebuya di BSD City?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep compact pada

perumahan FleekHauz, Imajihaus, dan Tabebuya di BSD City.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan penulis maupun pembaca
mengenai rancangan yang menggunakan konsep compact serta diharapkan dapat menjadi
referensi pada perancang saat akan merancang dengan konsep compact. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengalaman dan kemampuan berpikir kritis

akan suatu objek bagi pelaku penelitian.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini dibatasi pada pada lingkup pembahasan penelitian
dalam perumahan di BSD City yaitu FleekHauz, Imajihaus, dan Tabebuya (Cluster
Inspirahaus, Invensihaus dan Impresahaus) serta lingkup pembahasan konsep compact

pada perancangan perumahan tersebut.



1.6. Kerangka Penelitian
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TOPIK

Penerapan Konsep Compact pada Perumahaﬂ-Panmahan di BSD
City (Objek Studi : FleekHauz, Imajih

LATAR BELAKANG

Kansep compact yang menjadi sebuah tren pada perumahan baru
yang dikembangkan oleh Sinarmas Land
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PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimana penerapan konsep compact pada perumahan-
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METODOLOGI PENELITIAN
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